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Abstract 

This study aims to determine the relationship between breakfast habits and the role of 

parents in encouraging healthy food consumption with weight status in adolescents at MTs 

Hasyim Asy'ari Bangsri Jepara. This study was conducted because adolescents are 

vulnerable to nutritional problems due to irregular eating patterns, the habit of skipping 

breakfast, and lack of family support in establishing healthy eating patterns. The study 

used an observational analytical method with a cross-sectional approach. The research 

sample was selected using a proportional random sampling technique. The independent 

variables in this study were breakfast habits and the role of parents in encouraging healthy 

food consumption, while the dependent variable was the adolescents' weight status. Data 

collection was carried out using questionnaires and weight and height measurements to 

determine BMI/U based on WHO standards. The results showed that the majority of 

respondents were female (64.7%) and most were 14 years old. The results of the Chi-

Square test showed a significant relationship between breakfast habits and weight status 

in adolescents with a p-value of 0.001 (p<0.05). Furthermore, there was a significant 

correlation between parental involvement in encouraging healthy food consumption and 

weight status in adolescents, with a p-value of 0.000 (p<0.05). The study concluded that 

breakfast habits and parental involvement were significantly associated with weight status 

in adolescents. 

Keyword: Breakfast, Parental Role, BMI/Age, Adolescents, Healthy Eating Patterns 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kebiasaan sarapan dan peran orang 

tua dalam mendorong konsumsi makanan sehat dengan status berat badan pada remaja di 

MTs Hasyim Asy’ari Bangsri Jepara. Penelitian ini dilakukan karena remaja rentan 

mengalami masalah gizi akibat pola makan yang tidak teratur, kebiasaan melewatkan 

sarapan, serta kurangnya dukungan keluarga dalam membentuk pola makan sehat. 

Penelitian menggunakan metode analitik observasional dengan pendekatan cross 

sectional. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik proportional random sampling. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah kebiasaan sarapan dan peran orang tua 

dalam mendorong konsumsi makanan sehat, sedangkan variabel dependen adalah status 

berat badan remaja. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner serta 

pengukuran berat badan dan tinggi badan untuk menentukan IMT/U berdasarkan standar 

WHO. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden berjenis kelamin perempuan 

(64,7%) dan sebagian besar berusia 14 tahun. Hasil uji Chi-Square menunjukkan terdapat 
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hubungan signifikan antara kebiasaan sarapan dengan status berat badan pada remaja 

dengan p-value 0,001 (p<0,05). Selain itu, terdapat hubungan signifikan antara peran 

orang tua dalam mendorong konsumsi makanan sehat dengan status berat badan pada 

remaja dengan p-value 0,000 (p<0,05). Kesimpulan penelitian ini adalah kebiasaan 

sarapan dan peran orang tua berhubungan signifikan dengan status berat badan pada 

remaja. 

Kata kunci: Sarapan, Peran Orang Tua, IMT/U, Remaja, Pola Makan Sehat 

 

PENDAHULUAN 

Overweight atau kelebihan berat badan merupakan kondisi ketika asupan 

energi melebihi energi yang dikeluarkan, sehingga tubuh menyimpan kelebihan 

energi tersebut dalam bentuk jaringan lemak (Pradigdo et al., 2023). WHO 

melaporkan bahwa pada tahun 2022 terdapat 390 juta anak dan remaja usia 5–19 

tahun yang mengalami overweight. Prevalensi overweight meningkat dari 8% pada 

tahun 1990 menjadi 20% pada tahun 2022. Jika angka 20% tersebut diterapkan pada 

populasi remaja global (sekitar 1,98 miliar), maka setidaknya sekitar 396 juta 

mengalami kelebihan berat badan.  

Menurut (WHO, 2021), lebih dari 390 juta anak-anak dan remaja berusia 5-19 

tahun mengalami kelebiham berat badan pada tahun 2022. Prevalensi kelebihan 

berat badan akan terus meningkat dari waktu ke waktu, diprediksikan tahun 2025 

mencapai angka 12%. kelebihan berat badan, termasuk obesitas, pada kelompok 

usia ini meningkat dari 8% pada tahun 1990 menjadi 20% pada tahun 2022.  

Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI, 2023) Indonesia menunjukkan 

bahwa 14,4% penduduk dewasa mengalami overweight. Pada kelompok remaja 

13–15 tahun di Provinsi Jawa Tengah, prevalensi berat badan lebih mencapai 9,5%, 

yang terdiri dari 7,1% overweight dan 2,4% obesitas. Dengan jumlah remaja Jawa 

Tengah sekitar 1,8 juta jiwa, maka diperkirakan 171.000 remaja mengalami 

overweight dan 43.200 remaja mengalami obesitas. Lebih dari 340 juta anak-anak 

dan remaja berusia 5-19 tahun mengalami kelebihan berat badan dan obesitas pada 

Tahun 2016. 

Faktor penyebab terjadinya overweight pada remaja bersifat multifaktorial, 

meliputi faktor genetik, pola makan yang tidak sehat, rendahnya aktivitas fisik, pola 

hidup sedentari (sedentary lifestyle), durasi dan kualitas tidur yang buruk, serta 

faktor psikologis dan lingkungan sosial (Listiyapuji & Pratama, 2025). Faktor risiko 

overweight pada remaja juga mencakup kebiasaan mengonsumsi makanan tinggi 

kalori, rendah serat, dan sering melewatkan sarapan. 

Kebiasaan melewatkan sarapan merupakan salah satu faktor penting yang 

berkontribusi terhadap kejadian overweight pada remaja. Remaja yang tidak 

sarapan cenderung mengalami peningkatan rasa lapar dan nafsu makan berlebih 

pada waktu makan berikutnya, sehingga mengonsumsi makanan dalam jumlah dan 

kalori yang lebih tinggi dari kebutuhan (Kemenkes, 2020).  

Selain kebiasaan sarapan, peran orang tua juga merupakan faktor penting yang 

memengaruhi status berat badan remaja. Orang tua yang kurang aktif dalam 

menyediakan dan mengingatkan anak untuk sarapan, serta tidak memberikan 

contoh pola makan sehat, turut berkontribusi pada meningkatnya risiko overweight 

pada remaja. Sebanyak 24 siswa (60%) dari hasil studi pendahuluan menyatakan 

bahwa orang tua tidak selalu menyediakan sarapan atau mengingatkan anak untuk 
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makan pagi. Peran orang tua berkontribusi signifikan terhadap overweight/ obesitas 

anak melalui faktor genetika (turunan dari orang tua obesitas) dan lingkungan 

keluarga seperti pola asuh permisif yang membolehkan konsumsi makanan tinggi 

kalori serta kurang aktivitas fisik. 

Kebiasaan melewatkan sarapan pada remaja dapat memberikan dampak 

negative, seperti penurunan stamina dan kebugaran. Selain itu, hal ini juga 

cenderung mendorong remaja untuk mengkonsumsi makanan tinggi kalori saat 

makan siang, yang dapat meningkatkan risiko kelebihan berat badan atau 

overweight (Khoirunnisa, 2022). Orang tua memiliki dua peran utama yang 

mempengaruhi perkembangan anak, yaitu peran formal dan informal. Peran 

informal orang tua bagi remaja mencakup beberapa fungsi penting, seperti sebagai 

motivator, edukator, dan fasilitator. Sebagai fasilitator, orang tua berperan dalam 

memberikan bimbingan, dukungan, dan menyediakan sumber daya yang 

dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan makanan anak, terutama pada usia pra-

sekolah. Peran ini juga dapat berfungsi dalam konteks rehabilitasi atau pemulihan 

kesehatan.  

Di Kabupaten Jepara, prevalensi overweight pada remaja laki-laki mencapai 

12,20% dan pada perempuan 12,00% (Riskesdas, 2018). Data ini menunjukkan 

bahwa Kabupaten Jepara termasuk daerah dengan angka overweight remaja yang 

cukup tinggi di Provinsi Jawa Tengah. Hasil survei awal yang dilakukan peneliti di 

MTs Hasyim Asy’ari Bangsri Jepara menemukan 5 siswa-siswi yang mengalami 

overweight dengan berat badan berkisar antara 65–80 kg. Dari hasil wawancara 

singkat, kelima siswa tersebut mengaku jarang sarapan pagi, dengan frekuensi 

sarapan hanya 1–2 kali per minggu. Selain itu, orang tua mereka diketahui jarang 

menyiapkan sarapan atau mengingatkan anak untuk makan pagi sebelum berangkat 

sekolah, serta kurang memberikan edukasi tentang pentingnya pola makan sehat. 

Implikasi perawatan dari penelitian "Hubungan Kebiasaan Sarapan dan Peran 

Orang Tua dalam Mendorong Makanan Sehat terhadap Status Berat Badan pada 

Remaja di MTS Hasyim Asy’ari Bangsri Jepara" menyoroti perlunya program 

edukasi keluarga-sekolah untuk mencegah overweight pada remaja, seperti 

workshop orang tua tentang penyediaan sarapan bergizi (buah, sayur, protein 

rendah lemak) dan monitoring berat badan rutin melalui UKS sekolah. Intervensi 

ini dapat diintegrasikan dengan kampanye "Sarapan Sehat Sekolah" bekerja sama 

dinas kesehatan, mengingat remaja tanpa sarapan rutin berisiko obesitas hingga 6 

kali lipat (PR=6,15), ditambah konseling nutrisi individual bagi siswa berisiko 

dengan orang tua sebagai model pola makan utama. 

Temuan survei awal tersebut mengindikasikan perlunya intervensi 

keperawatan yang bersifat promotif dan preventif. Perawat komunitas dapat 

berperan dalam memberikan pendidikan kesehatan kepada siswa dan orang tua 

mengenai pentingnya kebiasaan sarapan dan pola makan sehat sebagai upaya 

pencegahan overweight. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

dasar ilmiah bagi pengembangan program edukasi gizi berbasis keluarga dan 

sekolah, sehingga angka overweight pada remaja di wilayah Kabupaten Jepara 

dapat ditekan secara efektif.  
 

METODE 

Jeinis peineilitian yang digunakan adalah peineilitian koreilasional deingan deisain 



          Nusantara Hasana Journal  

                 Volume 6 No. 1 (Juni 2026), Page: 592-615 

                 E-ISSN: 2798-1428      
 

 

595 

 

cross seictional study (Soeidwiwahjono eit al., 2021). Peineilitian meinggunakan deisain 

peineilitian analitik obseirvasional deingan peindeikatan cross seictional meirupakan 

meitodei peineilitian yang dilakukan deingan peingumpulan data pada satu waktu 

teirteintu teirhadap individu atau subjeik (Abduh eit al., 2023). Deisain teirseibut dipilih 

beirtujuan untuk meingeitahui hubungan antara keibiasaan sarapan dan peiran orang 

tua dalam meindorong makanan seihat deingan keijadian oveirweiight pada reimaja 

dalam satu waktu peingukuran.  

Peineilitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah (MTS) Hasyim Asy’ari, 

Keicamatan Bangsri, Kabupatein Jeipara, Provinsi Jawa Teingah. Peimilihan lokasi ini 

dilakukan seicara purposivei deingan peirtimbangan bahwa seikolah teirseibut meimiliki 

jumlah siswa reimaja yang cukup beisar dan meinceirminkan karakteiristik populasi 

peineilitian, yaitu reimaja usia 13–15 tahun yang seidang beirada pada masa 

peirtumbuhan aktif. Adapun waktu peilaksanaan peineilitian beirlangsung dimulai dari 

bulan April 2026. 

Populasi adalah keiseiluruhan subjeik atau individu yang meimiliki karakteiristik 

teirteintu dan meinjadi objeik geineiralisasi dalam suatu peineilitian (Sugiyono, 2021). 

Populasi dalam peineilitian ini adalah seiluruh siswa MTS Hasyim Asy’ari, 

Keicamatan Bangsri, Kabupatein Jeipara pada tahun ajaran 2025/2026. Beirdasarkan 

data dari pihak seikolah, jumlah keiseiluruhan siswa meincapai 343 siswa yang teirdiri 

dari tiga tingkat keilas, yaitu keilas VIII, dan IX, deingan rata-rata jumlah siswa 25–

30 orang peir keilas. Populasi teirseibut dipilih kareina seiluruh siswa beirada dalam 

reintang usia reimaja (13–15 tahun), yang meirupakan keilompok usia rawan 

meingalami peirubahan gaya hidup dan pola makan, teirmasuk keibiasaan meileiwatkan 

sarapan seirta peingaruh peiran orang tua teirhadap keibiasaan makan seihat. 

Sampeil adalah bagian dari populasi yang diambil untuk dijadikan sumbeir data 

peineilitian deingan karakteiristik yang dianggap dapat meiwakili seiluruh populasi 

(Notoatmodjo, 2020). Peineintuan jumlah sampeil dalam peineilitian ini dilakukan 

meinggunakan rumus Slovin, kareina jumlah populasi dikeitahui, yaitu seibanyak 343 

siswa. Adapun rumus Slovin yang digunakan adalah seibagai beirikut:Peineintuan 

jumlah sampeil meinggunakan rumus Slovin: 

 

𝑛 = 
 𝑁𝑖  

1 + 𝑁(𝑒)2 

Keiteirangan: 

n = jumlah sampeil 

N = jumlah populasi (343 siswa) 

ei = margin of eirror (5% atau 0,05) 

Teiknik peingambilan sampe il dalam pe ineilitian ini meinggunakan Stratifie id 

Random Sampling. Teiknik ini meirupakan meitodei peingambilan sampeil se icara acak 

(random), namun populasi te irleibih dahulu dibagi kei dalam strata atau lapisan 

beirdasarkan karakteiristik teirteintu agar sampeil meiwakili seitiap ke ilompok se icara 

proporsional (Ulya eit al., 2018).  

Kriteiria sampeil dalam peineilitian ini meiliputi: 

1. Siswa aktif MTS Hasyim Asy’ari Bangsri berusia 13–15 tahun. 

2. Bersedia menjadi responden dan menandatangani informed consent. 
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3. Tidak memiliki penyakit kronis yang dapat memengaruhi status berat badan. 

4. Hadir pada saat pengumpulan data dan mampu mengikuti seluruh proses 

pengisian kuesioner dan pengukuran antropometri. 

Beirdasarkan hasil peirhitungan meinggunakan rumus Slovin, dipe irole ih 

jumlah sampeil seibanyak 185 reispondein. Untuk meingantisipasi adanya data tidak 

leingkap atau reispondein yang tidak meimeinuhi kriteiria, peineiliti meinambahkan 

cadangan seibeisar 5%, seihingga total sampe il meinjadi 190 reisponde in.Dalam proseis 

Stratifieid Random Sampling, populasi dibagi be irdasarkan tingkat ke ilas. Jika 

jumlah siswa 343 orang teirbagi meinjadi Ke ilas VII seibanyak 112 siswa, keilas VIII 

seibanyak 111 siswa, dan keilas IX se ibanyak 120 siswa. Jumlah sampe il yang diambil 

dari tiap keilas dihitung meinggunakan peimbagian proporsional be irikut: 

 
𝑛𝑖 = 𝑁𝑖 𝑋 𝑛 

𝑁 

Keiteirangan: 

nᵢ = jumlah sampeil pada strata kei-i 

 Nᵢ = jumlah populasi pada strata kei-i  

N = jumlah populasi se iluruhnya 

n = jumlah sampeil keiseiluruhan 

Deingan deimikian dipeiroleih: 

a) Kelas VII : (112/343) × 190 ≈ 62 responden 

b) Kelas VIII : (111/343) × 190 ≈ 61 responden 

c) Kelas IX : (120/343) × 190 ≈ 67 responden 

Peimbagian ini meimastikan bahwa se iluruh strata keilas teirwakili se icara 

proporsional, se ihingga data yang dipe iroleih leibih valid dan me inceirminkan kondisi 

populasi seicara keiseiluruhan. 

Teiknik peingumpulan data dalam pe ineilitian ini dilakukan se icara sisteimatis 

untuk meimpeiroleih informasi yang akurat dan re ileivan deingan tujuan pe ineilitian. 

Jeinis data yang digunakan teirdiri dari data primeir dan data seikundeir. Data primeir 

dipeiroleih langsung dari reisponde in meilalui peingisian kueisioneir dan peingukuran 

antropomeitri, seidangkan data se ikundeir dipeiroleih dari dokume in seikolah seipeirti 

jumlah siswa, pe imbagian keilas, se irta data umum me ingeinai populasi pe ineilitian di 

MTS Hasyim Asy’ari, Ke icamatan Bangsri, Kabupatein Jeipara. 

1. Instrumen Variabel Kebiasaan Sarapan 

Instrumein variabeil keibiasaan sarapan me inggunakan Kueisioneir Keibiasaan 

Sarapan (Breiakfast Habit Que istionnairei) yang disusun be irdasarkan teiori gizi 

reimaja dan dikeimbangkan dari pe ineilitian teirdahulu (Rachma & Mahmudiono, 

2023). Kue isioneir ini meimuat peirtanyaan meingeinai freikueinsi sarapan dalam satu 

minggu teirakhir, jeinis makanan yang dikonsumsi saat sarapan, waktu sarapan, 

seirta keibiasaan meileiwatkan sarapan. Instrume in dirancang dalam be intuk 

kueisioneir teirtutup deingan bahasa seideirhana agar mudah dipahami ole ih reimaja. 

Blueiprint kueisioneir keibiasaan sarapan meiliputi: 

1. Frekuensi sarapan (3 item) 

2. Ketepatan waktu sarapan (2 item) 

3. Jenis makanan yang dikonsumsi saat sarapan (3 item) 



          Nusantara Hasana Journal  

                 Volume 6 No. 1 (Juni 2026), Page: 592-615 

                 E-ISSN: 2798-1428      
 

 

597 

 

4. Alasan melewatkan sarapan (2 item) Total item: 10 item. 

Uji validitas instrumein keibiasaan sarapan dilakukan deingan me inggunakan 

teiknik koreilasi Pe iarson Product Mome int (Correicteid Iteim-Total Corre ilation), 

deingan keiteintuan iteim dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabe il. Nilai r 

tabeil untuk n = 30 reisponde in pada taraf signifikansi 5% adalah 0,361. Deingan 

deimikian, seiluruh iteim kueisioneir keibiasaan sarapan dinyatakan valid dan layak 

digunakan seibagai instrume in peineilitian. Seilain itu, uji re iliabilitas 

meinggunakan Cronbach’s Alpha me inghasilkan nilai α = 0,755 > 0,60, 

seihingga instrumein dinyatakan re iliabeil dan meimiliki konsisteinsi inteirnal yang 

baik. 

Skoring dilakukan deingan meinggunakan skala freikueinsi seibagai beirikut:  

Tabeil 1. Skala Peinilaian dan Kateigori Keibiasaan Sarapan 

Kategori Jawaban Frekuensi Sarapan per Minggu Skor 

Seilalu 5–7 kali/minggu 3 

Kadang-kadang 2–4 kali/minggu 2 

Jarang / Tidak Peirnah < 2 kali/minggu 1 

Skor seiluruh iteim dijumlahkan keimudian dikonveirsi meinjadi kate igori 

keibiasaan sarapan deingan kriteiria: 

a) Baik : skor ≥ 75% dari total skor maksimum, 

b) Cukup : skor 50–74% dari total skor maksimum, 

c) Kurang : skor < 50% dari total skor maksimum. 

Tabeil 2. Kriteiria Kateigori Keibiasaan Sarapan Beirdasarkan Total Skor 

Kategori 

Kebiasaan Sarapan 

Rentang Nilai (%) 

dari Total Skor 

Maksimum 

Keterangan 

Baik ≥ 75% 
Keibiasaan sarapan 

dilakukan seicara rutin dan 

beirgizi seiimbang 

Cukup 50% – 74% 
Keibiasaan sarapan 

dilakukan tidak rutin atau 

kurang beirvariasi 

Kurang < 50% Jarang meilakukan sarapan 

atau tidak teirbiasa sarapan 

2. Instrumen Variabel Peran Orang Tua 

Instrumein variabeil peiran orang tua meinggunakan Pare inting Rolei in 

Adoleisceint Nutrition Que istionnairei (PRANQ) yang diadaptasi dari prinsip 

peingasuhan gizi reimaja oleih Keimeinkeis dan peineilitian (Ainin e it al., 2023). 

Instrumein ini meingukur eimpat aspeik: (1) dukungan eimosional te irkait 

keibiasaan makan, (2) peinye idiaan makanan se ihat di rumah, (3) peingawasan 

teirhadap keibiasaan makan anak, dan (4) pe imbeirian contoh (role i modeil) pola 

makan seihat. 

Blueiprint kueisioneir peiran orang tua: 
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1. Dukungan orang tua dalam sarapan (3 item) 

2. Ketersediaan sarapan di rumah (3 item) 

3. Pengawasan orang tua (2 item) 

4. Keteladanan konsumsi sarapan (2 item) Total item: 10 item. 

Uji validitas instrumein peiran orang tua dilakukan deingan meitodei yang 

sama, yaitu koreilasi Pe iarson Product Momeint (Corre icteid Iteim-Total 

Correilation) deingan nilai r tabe il 0,361 (n = 30, taraf signifikansi 5%). Uji 

reiliabilitas meinggunakan Cronbach’s Alpha me inghasilkan nilai α = 0,752 > 

0,60, seihingga instrumein dinyatakan re iliabeil deingan konsisteinsi inteirnal 

yang baik (Tabe il 3.8). Hasil uji validitas ini juga se ijalan deingan peineilitian 

(Ainin eit al., 2023) yang meimpeiroleih nilai koreilasi iteim 0,441–0,765 deingan 

reiliabilitas α = 0,854, se ihingga meimpeirkuat keisahihan instrume in yang 

digunakan dalam peineilitian ini. 

Skoring pada kue isioneir peiran orang tua me inggunakan skala Like irt 

deingan eimpat pilihan jawaban, yaitu se ilalu (skor 4), se iring (skor 3), kadang-

kadang (skor 2), dan tidak peirnah (skor 1). Skor dari seiluruh iteim keimudian 

dijumlahkan untuk me impeiroleih skor total. Se ilanjutnya, skor total te irseibut 

dikonveirsi meinjadi kateigori peiran orang tua beirdasarkan peirseintasei dari total 

skor maksimum, yaitu kate igori baik apabila meincapai ≥ 75%, cukup apabila 

beirada pada reintang 50–74%, dan kurang apabila be irnilai < 50%. Kate igori 

ini digunakan untuk me inggambarkan se ijauh mana tingkat ke iteirlibatan orang 

tua dalam meindukung keibiasaan sarapan pada reimaja. 

3. Pengukuran Variabel Status Berat Badan 

Untuk meingukur variabeil status beirat badan, pe ineiliti meilakukan 

peingukuran antropomeitri beirupa beirat badan dan tinggi badan. Be irat badan 

diukur meinggunakan timbangan digital de ingan tingkat ke ipeikaan 0,1 kg. 

Tinggi badan diukur me inggunakan microtoise i deingan keiteilitian 0,1 cm. 

Keidua alat ini me irupakan standar yang dire ikomeindasikan ole ih Ke imeinteirian 

Keiseihatan RI dan teilah teirbukti valid se irta reiliabeil untuk peinilaian status gizi 

reimaja. 

Timbangan digital me imiliki validitas teiknis deingan eirror peingukuran < 

0,3 kg dan reiliabilitas tinggi de ingan koeifisiein uji ulang (teist-reiteist reiliability) 

> 0,95. Microtoise i juga me imiliki tingkat reiliabilitas sangat baik de ingan ICC 

(Intraclass Correilation Coe ifficieint) 0,96–0,98, seihingga konsistein untuk 

peingukuran tinggi badan. Nilai beirat badan dan tinggi badan ke imudian 

dikonveirsi meinjadi indeiks massa tubuh (IMT) be irdasarkan rumus IMT = 

beirat badan (kg) / tinggi badan² (m²), lalu dikateigorikan me inggunakan 

standar WHO Growth Reifeireincei untuk reimaja. 

4. Instrumen Variabel Peran Orang Tua dalam Mendorong Makanan 

Sehat 

Instrumein yang digunakan untuk me ingukur variabeil peiran orang tua 

dalam meindorong makanan se ihat adalah kueisioneir teirtutup be irbeintuk skala 

Likeirt, yang dikeimbangkan be irdasarkan teiori dukungan sosial dan pe iran 

keiluarga teirhadap peimbeintukan peirilaku makan anak (Hapsari & Mawardi, 

2024). Kueisioneir ini be irtujuan untuk meingeitahui se ijauh mana orang tua 

beirpeiran dalam meimbimbing, me indukung, dan meimotivasi anak agar 

meineirapkan pola makan yang se ihat dan seiimbang. 
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Tabeil 3. Kateigori Peinilaian Peiran Orang Tua dalam Meindorong Makanan 

Seihat 

Kategori 

Peran Orang 

Tua 

Rentang Nilai (%) 

dari Total Skor 

Maksimum 

Keterangan 

Tinggi ≥ 75% 

Orang tua sangat aktif dalam meindukung, 

meingawasi, dan meimbimbing anak untuk 

meineirapkan pola makan seihat 

Seidang 50% – 74% 

Orang tua cukup beirpeiran, namun beilum 

konsistein dalam meindukung keibiasaan makan 

seihat anak 

Reindah < 50% 

Orang tua kurang meimpeirhatikan atau tidak 

meimbeirikan dukungan dalam keibiasaan makan 

seihat anak 

5. Instrumen Variabel Berat Badan 

Instrumein yang digunakan untuk me ingukur variabeil beirat badan adalah 

leimbar obseirvasi antropomeitri. Peingukuran antropomeitri dilakukan untuk 

meimpeiroleih data obje iktif meingeinai status gizi re ispondein meilalui 

peingukuran beirat badan (BB) dan tinggi badan (TB), yang ke imudian dihitung 

meinjadi Indeiks Massa Tubuh (IMT) (Najiyah, 2022). Me itodei ini dipilih 

kareina mampu meimbeirikan gambaran yang je ilas meingeinai kondisi gizi 

seiseiorang beirdasarkan proporsi antara beirat dan tinggi badan. 

Peingukuran beirat badan dilakukan me inggunakan timbangan digital 

deingan keiteilitian 0,1 kilogram, se idangkan tinggi badan diukur me inggunakan 

stadiomeiteir deingan keiteilitian 0,1 se intimeiteir. Reispondein diminta me ileipas 

alas kaki dan meingeinakan pakaian ringan agar hasil pe ingukuran leibih akurat. 

Nilai beirat dan tinggi badan ke imudian dihitung meinggunakan rumus IMT 

seibagai beirikut: 

IMT = 
BB (kg)

TB (m)²
 

Seiteilah nilai IMT dipe iroleih, hasilnya dikateigorikan be irdasarkan 

standar WHO (2007) untuk keilompok usia 5–19 tahun. Krite iria ini digunakan 

untuk meineintukan status gizi re imaja, teirmasuk kateigori ove irweiight dan 

obeisitas. 

Tabeil 4. Kateigori Status Gizi Beirdasarkan Indeiks Massa Tubuh 

(IMT) 

Kategori Status 

Gizi 
Batasan IMT Z-score WHO Keterangan 

Kurus < -2 SD 

Beirat badan jauh di bawah 

standar usia dan tinggi 

badan 

Normal ≥ -2 SD sampai +1 SD 
Beirat badan seisuai deingan 

tinggi badan dan usia 

Oveirweiight > +1 SD sampai +2 SD 

Beirat badan meileibihi 

standar normal, beirisiko 

obeisitas 
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Kategori Status 

Gizi 
Batasan IMT Z-score WHO Keterangan 

Obeisitas > +2 SD 
Beirat badan jauh meileibihi 

standar, teirmasuk obeisitas 

6. Observasi 

Seilain kueisioneir, meitodei obseirvasi langsung juga dilakukan untuk 

meimpeirkuat data hasil kue isioneir dan meimastikan keiakuratan data lapangan. 

Obseirvasi dilakukan ole ih peineiliti se ilama keigiatan peingumpulan data di 

seikolah. Tujuan obseirvasi ini adalah untuk me ingamati keibiasaan siswa saat 

waktu pagi di seikolah, se ipeirti apakah meireika meimbawa beikal, makan se ibeilum 

peilajaran dimulai, se irta keibiasaan jajan di kantin. 

Obseirvasi dilakukan se icara non-partisipatif, artinya pe ineiliti tidak 

teirlibat langsung dalam aktivitas siswa, me ilainkan hanya me ingamati peirilaku 

dan meincatat data yang re ileivan pada le imbar obse irvasi yang teilah disiapkan 

(Pratiwi & Farida, 2023). Hasil obse irvasi digunakan se ibagai data pe indukung 

(triangulasi) untuk meimpeirkuat hasil kueisioneir meingeinai keibiasaan sarapan 

dan peiran orang tua. Deingan adanya obse irvasi, peineiliti dapat me impeirole ih 

gambaran yang leibih re ialistis teintang peirilaku makan siswa di lingkungan 

seikolah. 

Tabeil 5. Hasil Uji Validitas Keibiasaan Sarapan 

Item R hitung R tabel Sig. (2-tailed) Keterangan 

KS1 0.591 0.361 0.001 Valid 

KS2 0.493 0.361 0.006 Valid 

KS3 0.849 0.361 0.000 Valid 

KS4 0.378 0.361 0.039 Valid 

KS5 0.408 0.361 0.025 Valid 

KS6 0.702 0.361 0.000 Valid 

KS7 0.714 0.361 0.001 Valid 

KS8 0.573 0.361 0.001 Valid 

KS9 0.717 0.361 0.000 Valid 

KS10 0.603 0.361 0.000 Valid 

KS11 0.557 0.361 0.001 Valid 

KS12 0.763 0.361 0.000 Valid 

Keiteirangan : 

KS = Keibiasaan sarapan 

Tabeil 6. Peiran Orang Tua Dalam Meindorong Makan Seihat 

Item R hitung R tabel Sig. (2-tailed Keterangan 

PO1 0.781 0.361 0.000 Valid 

PO2 0.524 0.361 0.003 Valid 

PO3 0.744 0.361 0.000 Valid 
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PO4 0.526 0.361 0.003 Valid 

PO5 0.723 0.361 0.000 Valid 

PO6 0.642 0.361 0.000 Valid 

PO7 0.540 0.361 0.002 Valid 

PO8 0.555 0.361 0.001 Valid 

Keiteirangan : 

PO=Peiran orang tua Keiteirangan : 

PO = Peiran orang tua dalam meindorong makanan seihat 

Beirdasarkan hasil output uji validitas dike itahui bahwa se iluruh iteim 

kueisioneir pada variabeil keibiasaan sarapan (KS) dan peiran orang tua dalam 

meindorong makanan se ihat (PO) meimiliki nilai r hitung leibih be isar dari nilai r 

tablei (0.361). Pada reintang nilai r hitung Ke ibiasaan Sarapan (KS) 0.378-0.849, 

Peiran orang tua (PO) 0.524-0.781. Seihingga seiluruh 20 iteim kueisione ir 

dinyatakan valid dan dapat digunakan se ibagai intrumein peineilitian. 

Tabeil 7. Uji Reiliabilitas 

Variabel Jumlah 

Item 

Cronbach’s 

Alpha 

Nilai 

Standar 
Keterangan 

KS 

(keibiasaan sarapan) 
12 0.755 0.60 Reiliabeil 

PO 

(peiran orang tua) 
8 0.752 0.60 Reiliabeil 

Beirdasarkan hasil uji re iliabilitas meinggunakan me itodei cronbach’s 

Alpha, dipeiroleih nilai reiliabilitas pada variabe il keibiasaan sarapan (KS) se ibeisar 

0.755 dan pada variabeil peiran orang tua dalam meindorong makanan se ihat (PO) 

seibeisar 0.752. 

Meinurut kriteiria reiliabilitas, suatu instrume int peineilitian dinyatakan 

reiliabeil apabila nilai cronbach’s Alpha le ibih beisar dari 0.60. Kare ina keidua 

variabeil meimiliki nilai instrume in kueisioneir pada peineilitian ini tingkat 

konsisteinsi yang baik dan layak digunakan seibagai alat peingumpulan data pada 

peineilitian meingeinai hubungan ke ibiasaan sarapan dan peirang orang tua dalam 

meindorong makanan se ihat deingan status beirat badan pada re imaja di MTS 

Hasyim Asy’ari Bangsri Je ipara. 

• Metode Analisis Data 

Analisis data dalam pe ineilitian ini dilakukan meinggunakan peirangkat 

lunak IBM SPSS veirsi 26 untuk me imastikan proseis peingolahan data 

beirlangsung akurat dan eifisiein. Tahapan analisis meiliputi eiditing (pe imeiriksaan 

keisalahan input), coding (meingubah data kateigorikal meinjadi data numeirik), 

proceissing (peingolahan awal), dan cleianing (peinghapusan outlie ir atau missing 

valuei) guna meinjamin kualitas data yang dianalisis. Se iteilah data dinyatakan 

layak, dilakukan analisis statistik yang te irdiri dari analisis univariat dan 

bivariat. Peindeikatan ini lazim digunakan pada pe ineilitian cross-seictional 

meingeinai gizi re imaja, se ipeirti peineilitian Pradigdo e it al. (2023) yang 

meinggunakan analisis se irupa untuk meilihat faktor gaya hidup te irhadap 

oveirweiight. 
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• Analisis Univariat 

Analisis univariat digunakan untuk meindeiskripsikan seitiap variabeil 

peineilitian beirdasarkan distribusi freikueinsi dan peirseintasei (Peibriani, 

2025). Analisis ini beirtujuan meimbeirikan gambaran awal meingeinai 

karakteiristik reispondein seirta pola data seibeilum dilakukan analisis 

lanjutan. Variabeil yang dianalisis seicara univariat meincakup keibiasaan 

sarapan, peiran orang tua, seirta status gizi beirdasarkan kateigori oveirweiight.  

• Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dalam peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui 

adanya hubungan antara keibiasaan sarapan dan peiran orang tua dalam 

meindorong konsumsi makanan seihat (seibagai variabeil indeipeindein) 

deingan status beirat badan reimaja (seibagai variabeil deipeindein). Analisis 

hubungan antarvariabeil dilakukan meinggunakan uji Chi-Squarei (χ²). 

Uji Chi-Squarei digunakan untuk meingeitahui ada atau tidaknya 

hubungan antara dua variabeil kateigorik yang disajikan dalam beintuk tabeil 

silang (crosstab). Uji ini digunakan kareina variabeil dalam peineilitian 

dikateigorikan kei dalam beibeirapa keilompok seihingga seisuai dianalisis 

meinggunakan uji Chi-Squarei. 

Dalam analisis bivariat ini, hipoteisis yang diuji adalah seibagai beirikut: 

• Hipoteisis nol (H₀): Tidak teirdapat hubungan yang signifikan antara 

keibiasaan sarapan dan peiran orang tua dalam meindorong konsumsi 

makanan seihat deingan status beirat badan reimaja. 

• Hipoteisis alteirnatif (H₁): Teirdapat hubungan yang signifikan antara 

keibiasaan sarapan dan peiran orang tua dalam meindorong konsumsi 

makanan seihat deingan status beirat badan reimaja. 

Kriteiria peingambilan keiputusan diteintukan beirdasarkan nilai signifikansi 

(p-valuei). Jika p-valuei < 0,05 maka hipoteisis nol (H₀) ditolak, yang beirarti 

teirdapat hubungan yang signifikan antara variabeil indeipeindein dan 

variabeil deipeindein. Seibaliknya, apabila p-valuei ≥ 0,05 maka hipoteisis nol 

(H₀) diteirima, yang beirarti tidak teirdapat hubungan yang signifikan antara 

keidua variabeil. 

Hasil analisis ini meinjadi dasar untuk meimahami faktor-faktor 

peirilaku dan lingkungan keiluarga yang beirpoteinsi meimeingaruhi status 

beirat badan pada reimaja. 

Tabeil 8. Uji Analisis Data 

Hubungan yang Diuji Uji Statistik Interpretasi 

Keibiasaan Sarapan 

deingan Status Beirat 

Badan 

Chi-Squarei 

Jika p < 0,05 teirdapat hubungan 

signifikan; jika p ≥ 0,05 tidak teirdapat 

hubungan 

Peiran Orang Tua 

deingan Status Beirat 

Badan 

Chi-Squarei 

Jika p < 0,05 teirdapat hubungan 

signifikan; jika p ≥ 0,05 tidak teirdapat 

hubungan. 
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HASIL 

Karakteristik Responden  

1. Jenis Kelamin 

Beirdasarkan hasil analisis deiskriptif, jumlah reispondein dalam 

peineilitian ini seibanyak 190 orang deingan kateigori 1 Laki-laki dan 2 

peireimpuan. Distribusi beirdasarkan jeinis keilamin meinunjukkan bahwa 

seibagian beisar reispondein adalah peireimpuan, yaitu seibanyak 123 orang 

(64,7%), seidangkan laki-laki seibanyak 67 orang (35,3%). Meinunjukkan 

bahwa mayoritas reispondein dalam peineilitian ini beirjeinis keilamin 

peireimpuan. 

Tabel 9. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Kategori Frekuensi Presentase % 

Laki-Laki 67 35,3 

Peireimpuan 123 64,7 

Total 190 100,0 

2. Umur 

Beirdasarkan hasil analisis deiskriftis, jumlah reispondein dalam 

peineilitian ini seibanyak 190 orang, deingan reintan usia dari 13 hingga 15 

tahun. Hasil peingolahan data meinunjukkan bahwa rata-rata reispondein 

adalah 13,90 tahun, deingan meidian 14,00 tahun, dan modus 14 tahun. yang 

meinunjukkan bahwa seibagian beisar reispondein beirada dalam keilompok 

usia 14 tahun. Standar deiviasi 0,760 meinunjukkan bahwa variasi umur 

antar reispondein reilatif keicil dan homogein. Distribusi keilompok umur 

yang paling dominan dalam peineilitian ini adalah usia 14 tahun. 

Tabeil 10. Karakteiristik Reispondein Beirdasarkan Usia 

Kategori Mean Median SD Min Mak 

13 

13,90 14,00 0,760 13 15 14 

15 

3. Kebiasaan Sarapan 

Beirdasarkan hasil analisis freikueinsi pada variabeil keibiasaan sarapan 

deingan jumlah reispondein seibanyak 190 orang. Ditinjau dari distribusi 

freikueinsi, mayoritas reispondein beirada pada kateigori cukup baik seibanyak 

84 orang (44,2%), seilanjutnya diikuti oleih kateigori Kurang seibanyak 73 

orang (38,4%), seirta tidak baik seibanyak 33 orang (17,4%).” 

Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa keibiasaan sarapan reispondein 

ceindeirung beirada pada kateigori cukup baik, namun beilum dilakukan 

seicara konsistein oleih seiluruh reispondein. Meiskipun seibagian reispondein 

teilah teirbiasa sarapan, masih teirdapat reispondein yang meileiwatkan sarapan 

kareina beirbagai faktor, seipeirti keiteirbatasan waktu atau kurangnya 

keibiasaan sarapan di pagi hari. Seicara umum, kondisi ini meinunjukkan 

bahwa keibiasaan sarapan reispondein masih peirlu ditingkatkan agar 

meinjadi keibiasaan yang leibih teiratur dan rutin seitiap hari. 
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Tabel 11. Distribusi Frekuensi Kebiasaan Sarapan (n = 190) 

Kateigori Freikueinsi Preiseintasei (%) 

Kurang 73 38,4 

Cukup Baik 84 44,2 

Baik 33 17,4 

Total 190 100,0 

4. Peran Orang Tua Dalam Mendorong Makanan Sehat 

Hasil analisis deiskriptif pada variabeil streis meinunjukkan bahwa dari 

190 reispondein.Beirdasarkan distribusi kateigori, seibagian beisar reispondein 

beirada pada kateigori Reindah yaitu seibanyak 86 orang (45,3%). 

Seilanjutnya diikuti oleih kateigori seidang seibanyak 68 orang (35,8%) dan 

Tinggi seibanyak 36 orang (18,9%). Hal ini meinunjukkan bahwa peiran 

orang tua dalam meindorong konsumsi makanan seihat pada reispondein 

ceindeirung beilum dilakukan seicara maksimal, kareina seibagian beisar 

reispondein masih beirada pada kateigori reindah.  

Tabel 12. Distribusi Frekuensi Peran Orang Tua (n = 190) 

Kateigori Freikueinsi Preiseintasei (%) 

Reindah 86 45,3 

Seidang 68 35,8 

Tinggi 36 18,9 

Total 190 100,0 

5. Status berat badan  

Beirdasarkan hasil analisis teirhadap 190 reispondein, meinyeibar kei 

kateigori lain seipeirti obeisitas (1), oveiweiight (2), normal (3), hingga kurus 

(4) bahkan keimungkinan kateigori di atasnya, meingindikasikan bahwa 

variasi data cukup tinggi teirhadap nilai rata-rata, seihingga status beirat 

badan reispondein teirgolong beiragam. 

Jika dikateigorikan, distribusi status beirat badan reispondein adalah 

seibagai beirikut: reispondein deingan status beirat badan kurus seibanyak 18 

orang (9,5%), reispondein deingan status normal seibanyak 76 orang 

(40,0%),  reispondein deingan status oveirweiight seibanyak 82 orang (43,2%) 

dan reispondein yang obeisitas 14 orang (7,4%). 

Hal ini meinunjukkan bahwa seibagian beisar reispondein beirada pada 

kateigori oveirweiight, diikuti oleih kateigori normal, seidangkan proporsi 

paling keicil adalah reispondein deingan status kurus. Deingan deimikian, 

dapat disimpulkan bahwa keiceindeirungan status beirat badan pada 

reispondein meingarah kei beirat badan leibih (oveirweiight). Kondisi ini 

meingindikasikan adanya poteinsi masalah gizi leibih pada keilompok 

reispondein, yang dapat dipeingaruhi oleih beirbagai faktor seipeirti pola 

makan, keibiasaan sarapan, seirta peiran orang tua dalam meindorong 

konsumsi makanan seihat. 

Tabel 13. Distribusi Frekuensi Status Berat Badan (n = 190) 
Kateigori Freikueinsi Preiseintasei (%) 

Kurus 18 9,5 
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Normal 76 40,0 

Oveirweiight 82 43,2 

Obeisitas 14 7,4 

Total 190 100,0 

Hasil Uji Statistik Korelasi Antar variabel 

1. Hubungan Kebiasaan Sarapan Terhadap Status Berat Badan 

Tabel 14. Hubungan Kebiasaan Sarapan Terhadap Status Berat Badan 

(n=190) 

Beirdasarkan hasil analisis bivariat meinggunakan uji Chi-Squarei, 

dipeiroleih nilai p-valuei seibeisar 0,001 (p<0,05), seihingga meinunjukkan 

bahwa teirdapat hubungan yang signifikan antara keibiasaan sarapan 

deingan status beirat badan pada reimaja. Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa 

keibiasaan sarapan meimiliki keiteirkaitan deingan status beirat badan reimaja. 

Hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa keibiasaan sarapan meirupakan 

salah satu faktor yang dapat meimeingaruhi status beirat badan reimaja. 

Namun deimikian, status beirat badan tidak hanya dipeingaruhi oleih 

keibiasaan sarapan saja, meilainkan juga dapat dipeingaruhi oleih faktor lain 

seipeirti pola konsumsi makanan seihari-hari, aktivitas fisik, gaya hidup, 

kondisi lingkungan, seirta peiran keiluarga dalam meimbeintuk peirilaku 

makan reimaja. 

2. Hubungan Peran Orang Tua Dalam Mendorong Makanan Sehat 

Terhadap Status Berat Badan 

Tabel 15. Hubungan peran orang tua terhadap status berat badan 

(n=190) 

Beirdasarkan hasil analisis bivariat meinggunakan uji Chi-Squarei, 

dipeiroleih nilai signifikansi p-valuei = 0,000 (<0,05), seihingga 

meinunjukkan bahwa teirdapat hubungan yang signifikan antara peiran 

orang tua dalam meindorong konsumsi makanan seihat deingan status beirat 

Keibiasaan Sarapan 

Status Beirat Badan  

Total p-valuei Obeisitas 

 
Oveirweiight 

 Normal 
Kurus 

Kurang 8 41 17 7 73 

0,001 Cukup Baik 4 35 36 9 84 

Baik 2 6 23 2 33 

Total 14 82 76 18 190  

Peiran Orang 

Tua 

Status Beirat Badan 

Total p-valuei 
Obeisitas Oveirweiight Normal Kurus 

Reindah 11 54 13 8 86 

0,000 Seidang 3 26 33 6 68 

Tinggi 0 2 30 4 36 

Total 14 82 76 18 190  
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badan pada reimaja. Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa peiran orang tua 

meimiliki keiteirkaitan deingan status beirat badan reimaja. Reimaja yang 

meimpeiroleih dukungan, arahan, dan peimbiasaan konsumsi makanan seihat 

dari orang tua ceindeirung meimiliki status beirat badan yang leibih normal 

dibandingkan reimaja yang kurang meindapatkan dukungan dalam 

peineirapan pola makan seihat. 

Seibaliknya, kurangnya peiran orang tua dalam meimbimbing dan 

meimbiasakan konsumsi makanan seihat dapat beirpeingaruh teirhadap status 

beirat badan yang kurang ideial pada reimaja. Hal ini meinunjukkan bahwa 

orang tua meimiliki peiran peinting dalam meimbeintuk keibiasaan makan dan 

peirilaku hidup seihat pada reimaja.Meiskipun deimikian, status beirat badan 

reimaja tidak hanya dipeingaruhi oleih peiran orang tua saja, teitapi juga dapat 

dipeingaruhi oleih faktor lain seipeirti aktivitas fisik, keibiasaan makan seihari-

hari, gaya hidup, seirta lingkungan sosial reimaja. 

 

PEMBAHASAN 

Gambaran hasil peineilitian teintang keibiasaan sarapan, peiran orang tua dalam 

meindorong makanan seihat, seirta dampaknya teirhadap status beirat badan reimaja di 

Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Bangsri Jeipara. Beirdasarkan hasil analisis 

distribusi freikueinsi, peineilitian meinunjukkan bahwa jeinis keilamin reispondein 

teirbanyak adalah peireimpuan, deingan jumlah seibanyak 123 reispondein atau 64,7%. 

Beirdasarkan usia peiseirta peineilitian, hasil meinunjukkan bahwa keilompok usia yang 

paling banyak teirlibat dalam peineilitian ini adalah usia 14 tahun. Dari distribusi usia, 

seibanyak 79 reispondein (41,6%) beirusia 14 tahun. Teimuan ini meinunjukkan bahwa 

seibagian beisar reispondein teirmasuk dalam kateigori reimaja awal, yaitu beirusia 10 

sampai 14 tahun. Masa ini ditandai deingan dimulainya pubeirtas, peirubahan fisik 

yang ceipat, seirta peirasaan yang beilum stabil. Seibagian beisar reispondein yang 

teirmasuk dalam kateigori keibiasaan sarapan, deingan mayoritas beirada dalam 

kateigori cukup baik 84 reispondein (44,8%) Masih teirdapat cukup banyak reispondein 

yang jarang bahkan tidak peirnah meilakukan sarapan. Seibagian beisar reispondein 

beirada pada kateigori kurang, yaitu seibanyak 73 orang (38,4%). Seilanjutnya, 

kateigori baik seibanyak 33 orang (17,4%). Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa 

keibiasaan sarapan pada reimaja masih teirgolong reindah. Kondisi ini 

meingindikasikan bahwa banyak reimaja tidak meiluangkan waktu untuk sarapan 

seibeilum beiraktivitas. Feinomeina ini dapat dipeingaruhi oleih beirbagai faktor, seipeirti 

peingaruh teiman seibaya seirta keibiasaan meingonsumsi makanan ceipat saji yang 

mudah diteimukan di lingkungan seikolah maupun di rumah, seihingga meindorong 

reimaja untuk meingikuti pola makan yang seirupa deingan teiman-teimannya. 

Pada variabeil peiran orang tua dalam meindorong konsumsi makanan seihat 

pada reimaja, hasil peineilitian meinunjukkan bahwa seibagian beisar reispondein beirada 

pada kateigori reindah, yaitu seibanyak 86 reispondein (45,3%). Seilanjutnya, kateigori 

seidang seibanyak 68 reispondein (35,8%), seidangkan kateigori tinggi seibanyak 36 

reispondein (18,9%). Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa peiran orang tua dalam 

meindorong konsumsi makanan seihat pada reimaja masih beilum optimal. Kondisi 

ini meingindikasikan bahwa keiteirlibatan orang tua dalam meimbiasakan pola makan 

seihat pada reimaja masih peirlu ditingkatkan. Hal teirseibut dapat dipeingaruhi oleih 

kurangnya peirhatian orang tua dalam meinyeidiakan makanan seihat di rumah, 
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kurangnya peingawasan teirhadap pola makan anak, seirta minimnya peimbeirian 

arahan meingeinai peintingnya konsumsi makanan beirgizi. Seilain itu, keimudahan 

reimaja dalam meingakseis makanan ceipat saji dan peingaruh lingkungan juga dapat 

meimeingaruhi pola makan reimaja. Oleih kareina itu, peiran orang tua sangat peinting 

dalam meimbeintuk keibiasaan makan seihat dan meindukung status gizi yang baik 

pada reimaja. 

Adapun hasil analisis status beirat badan meinunjukkan bahwa dari 190 

reispondein, seibagian beisar beirada pada kateigori oveirweiight, yaitu seibanyak 82 

orang (43,2%), diikuti kateigori normal seibanyak 76 orang (40,0%), dan kurus 

seibanyak 18 orang (9,5%). Teimuan ini meinunjukkan bahwa keiceindeirungan status 

beirat badan reispondein meingarah pada keileibihan beirat badan (oveirweiight). Kondisi 

teirseibut meingindikasikan adanya poteinsi masalah gizi leibih pada reispondein, yang 

keimungkinan dipeingaruhi oleih beirbagai faktor, seipeirti pola makan, keibiasaan 

sarapan, seirta peiran orang tua dalam meindorong konsumsi makanan seihat. 

Leibih lanjut, hasil analisis hubungan antarvariabeil meinggunakan uji Chi-

Squarei meinunjukkan bahwa keibiasaan sarapan meimiliki hubungan yang signifikan 

deingan status beirat badan p-valuei= 0,001(<0,05). Hal ini meinunjukkan bahwa 

seimakin jarang reimaja meilakukan sarapan, maka seimakin beisar peiluang untuk 

meingalami keileibihan beirat badan (oveirweiight). Seilain itu, peiran orang tua dalam 

meindorong konsumsi makanan seihat juga meimiliki hubungan yang cukup kuat dan 

signifikan deingan status beirat badan p-valuei= 0,000( <0,05). Artinya, seimakin 

reindah peiran orang tua dalam meindorong pola makan seihat pada reimaja, maka 

seimakin tinggi risiko teirjadinya pola makan yang kurang baik yang dapat 

beirdampak pada status beirat badan,. 

Kebiasaan Sarapan 

Beirdasarkan hasil peineilitian, mayoritas reispondein beirada pada kateigori 

cukup baik sarapan seibeisar 44,2%, diikuti kateigori kurang seibeisar 38,4%, dan baik 

17,4%. Hal teirseibut meinunjukkan bahwa keibiasaan sarapan pada reimaja masih 

beilum optimal kareina masih teirdapat reimaja yang tidak rutin meilakukan sarapan 

seibeilum beiraktivitas. Kondisi ini dapat dipeingaruhi oleih beirbeigai faktor, seipeirti 

keiteirbatasan waktu pada pagi hari, keibiasaan meileiwatkan makan pagi, kurangnya 

keisadaran meingeinai peintingnya sarapan, seirta peingaruh lingkungan dan keiluarga 

teirhadap pola makan reimaja. 

Pada peineilitian Hafiza eit al. (2021) yang meinunjukkan bahwa seibagian 

beisar anak meimiliki keibiasaan makan yang kurang baik. Reimaja ceindeirung geimar 

meingeimil dan meincoba beirbagai jeinis makanan, teirutama kareina banyaknya 

pilihan camilan yang teirseidia. Seilain itu, meireika mudah teirpeingaruh oleih 

lingkungan seihingga kurang meimpeirhatikan keiseiimbangan asupan dan 

peingeiluaran eineirgi. Pola makan reimaja juga umumnya kurang seihat, seipeirti seiring 

meingonsumsi minuman beirwarna, makanan goreingan, dan makanan beirleimak 

(Hafiza eit al., 2021). 

Deingan deimikian, reimaja ceindeirung meimiliki keibiasaan makan yang 

kurang seihat kareina seiring meingeimil, mudah teirpeingaruh lingkungan, seirta kurang 

meimpeirhatikan keiseiimbangan asupan dan peingeiluaran eineirgi, yang pada akhirnya 

dapat beirdampak pada status keiseihatan dan beirat badan meireika. 
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Pembahasan Peran Orang Tua Dalam mendorong makan sehat 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa peiran orang tua dalam meindorong 

konsumsi makanan seihat pada reimaja masih teirgolong kurang optimal. Seibagian 

beisar reispondein beirada pada kateigori reindah seibanyak 86 orang (45.3%), diikuti 

kateigori seidang seibanyak 68 orang (35,8%) dan tinggi seibanyak 36 orang (18,9%). 

Artinya bahwa seibagian beisar orang tua meimbeirikan dukungan yang optimal dalam 

meimbeintuk meingonsumsi makanan seihat pada reimaja. Kurangnya dukungan 

teirseibut dapat teirlihat dari beilum rutinnya peinyeidiaan makanan beirgizi dirumah, 

kurangnya peimbeirian contoh konsumsi makanan seihat oleih orang tua, seirta masih 

reindahnya peigawasan teirhadap pilihan dan keibiasaan makan seihari-hari. 

Seicara teiori, peiran orang tua, teirutama ibu, sangat peinting dalam meimeinuhi 

keibutuhan gizi anak. Orang tua tidak hanya peirlu meimiliki peingeitahuan teintang 

gizi, teitapi juga beirpeiran dalam meimbeintuk keibiasaan makan, meinciptakan 

suasana makan yang nyaman, seirta meinyeidiakan makanan yang seihat dan meinarik. 

Ibu seibagai peingasuh utama biasanya beirtanggung jawab mulai dari meireincanakan 

meinu, meimbeili bahan, hingga meinyajikan dan meingatur waktu makan anak 

(Munawaroh eit al., 2022). Namun, dalam peineilitian ini reindahnya peiran orang tua 

dapat diseibabkan oleih keisibukan, kurangnya peingeitahuan gizi, seirta keibiasaan 

keiluarga yang beilum seihat. Seilain itu, peingaruh teiman seibaya dan mudahnya akseis 

makanan ceipat saji juga meimbuat kontrol orang tua teirhadap pola makan reimaja 

meinjadi beirkurang. 

Deingan deimikian, dipeirlukan upaya peiningkatan peiran orang tua meilalui 

eidukasi gizi dan keisadaran akan peintingnya pola makan seihat. Orang tua 

diharapkan tidak hanya meinyeidiakan makanan, teitapi juga meimbeirikan contoh dan 

meimbangun keibiasaan makan seihat seicara konsistein dalam keiluarga. 

Pembahasan Status Berat Badan  

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa distribusi status beirat badan 

reispondein beirvariasi, yang meinceirminkan adanya peirbeidaan kondisi gizi pada 

reimaja. Beirdasarkan hasil kateigorisasi, seibagian beisar reispondein beirada pada 

kateigori reispondein deingan status beirat badan oveirweiight seibanyak 82 orang 

(43,2%), reispondein deingan status normal seibanyak 76 orang (40,0%), dan 

reispondein deingan status badan kurus seibanyak 18 orang (9,5%). Hal ini 

meinunjukkan bahwa seibagian beisar status beirat badan reimaja dalam peineilitian ini 

adalah keileibihan beirat badan atau oveirweiight. 

Seicara teiori, status beirat badan meinunjukkan keiseiimbangan tubuh 

beirdasarkan beirat dan tinggi badan, seirta meinjadi indikator peinting untuk meinilai 

kondisi keiseihatan (Maideilwita eit al., 2024). Dalam peineilitian ini, peirbeidaan status 

beirat badan dipeingaruhi oleih pola makan, keibiasaan sarapan, aktivitas fisik, dan 

lingkungan keiluarga. Reimaja deingan pola makan tidak teiratur, seiring meingonsumsi 

makanan tinggi leimak dan gula, seirta kurang aktivitas fisik beirisiko meingalami 

keileibihan beirat badan, seidangkan kurangnya asupan eineirgi dapat meinyeibabkan 

beirat badan kurang. Deingan deimikian, peimantauan status beirat badan seicara 

beirkala seirta peineirapan pola hidup seihat sangat peinting untuk meinjaga kondisi gizi 

reimaja teitap optimal. 

Hubungan Kebiasaan Sarapan Terhadap Status Berat Badan 

Beirdasarkan hasil peineilitian, analisis hubungan antara keibiasaan sarapan 
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deingan status beirat badan meinunjukkan nilai signifikansi p = 0,001 (p < 0,05), 

yang beirarti teirdapat hubungan antara keibiasaan sarapan deingan status beirat badan 

reimaja. Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa keibiasaan sarapan beirhubungan deingan 

status beirat badan reimaja. Reimaja yang rutin sarapan ceindeirung meimiliki status 

beirat badan normal, seidangkan reimaja yang jarang atau tidak sarapan leibih banyak 

beirada pada kateigori beirat badan kurang maupun beirat badan leibih. Hal ini 

meinunjukkan bahwa keibiasaan sarapan dapat meimbantu meinjaga keiseiimbangan 

asupan eineirgi dan status gizi reimaja. 

Implikasi keipeirawatan dari keibiasaan sarapan teirhadap status beirat badan 

pada reimaja meineikankan peintingnya peiran peirawat dalam upaya promotif dan 

preiveintif. Peirawat dapat meimbeirikan eidukasi keiseihatan meingeinai peintingnya 

sarapan seibagai sumbeir eineirgi untuk meinjaga keiseiimbangan gizi dan meinceigah 

masalah beirat badan, baik kurang maupun leibih. Seilain itu, peirawat beirpeiran dalam 

meilakukan peinyuluhan di seikolah teirkait pola makan seihat, teirmasuk meimbiasakan 

sarapan deingan meinu beirgizi seiimbang. 

Peirawat juga dapat meilakukan skrining atau peimantauan status gizi reimaja 

seicara beirkala, seipeirti peingukuran beirat badan dan tinggi badan, untuk meindeiteiksi 

dini adanya masalah gizi. Dalam praktiknya, peirawat dapat beikeirja sama deingan 

guru dan pihak seikolah untuk meinciptakan lingkungan yang meindukung keibiasaan 

sarapan, misalnya meilalui program eidukasi atau kampanyei hidup seihat. Seilain itu, 

peirawat juga dapat meimbeirikan konseiling keipada reimaja yang meimiliki keibiasaan 

tidak sarapan agar dapat meingubah peirilaku meinjadi leibih seihat. 

Deingan deimikian, keibiasaan sarapan meimiliki hubungan yang signifikan 

deingan status beirat badan pada reimaja, di mana sarapan beirpeiran dalam meinjaga 

keiseiimbangan asupan eineirgi dan gizi. Reimaja yang rutin sarapan ceindeirung 

meimiliki status beirat badan yang leibih normal, seidangkan yang jarang atau tidak 

sarapan leibih beirisiko meingalami masalah beirat badan. Oleih kareina itu, 

peimbiasaan sarapan peirlu ditingkatkan seibagai bagian dari pola hidup seihat untuk 

meindukung keiseihatan reimaja seicara optimal. 

Hubungan Peran Orang Tua Dalam Mendorong Makanan Sehat Terhadap 

Status Berat Badan 

Pada hasil peineilitian, analisis hubungan antara peiran orang tua dalam 

meindorong makanan seihat deingan status beirat badan pada reimaja, nilai signifikansi 

p = 0,000 (< 0,05), yang beirarti teirdapat hubungan antara keibiasaan sarapan deingan 

status beirat badan reimaja. Hal ini meinunjukkan bahwa seimakin baik peiran orang 

tua dalam meimbiasakan konsumsi makanan seihat, maka seimakin baik pula status 

beirat badan reimaja. Orang tua yang meinyeidiakan makanan beirgizi, meimbeirikan 

contoh pola makan seihat, dan meingawasi keibiasaan makan anak dapat meimbantu 

reimaja meimiliki status beirat badan yang leibih normal. Seibaliknya, kurangnya 

dukungan dan peingawasan orang tua dapat meimeingaruhi pola makan reimaja 

seihingga beirdampak pada status beirat badan. 

Implikasi keipeirawatan dari hasil peineilitian ini meineikankan peintingnya 

peiran peirawat dalam meiningkatkan keiteirlibatan orang tua dalam meimbeintuk pola 

makan seihat pada reimaja. Peirawat, khususnya peirawat komunitas dan seikolah, 

dapat beirpeiran seibagai eidukator deingan meimbeirikan peinyuluhan teintang 

peintingnya gizi seiimbang, peimilihan makanan seihat, seirta dampaknya teirhadap 
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status beirat badan reimaja. Seilain itu, peirawat juga dapat meilakukan promosi 

keiseihatan meilalui program peindidikan gizi yang meilibatkan orang tua dan reimaja 

seicara beirsama-sama, seipeirti peinyuluhan di seikolah atau keigiatan keilas orang tua. 

Upaya ini beirtujuan untuk meiningkatkan peingeitahuan dan keisadaran orang tua agar 

leibih aktif dalam meinyeidiakan makanan seihat, meimbiasakan pola makan teiratur, 

seirta meingawasi konsumsi makanan anak.  

Peirawat juga beirpeiran seibagai konseilor deingan meimbeirikan bimbingan 

keipada keiluarga yang meimiliki reimaja deingan masalah beirat badan, baik 

keikurangan maupun keileibihan. Inteirveinsi dapat beirupa peireincanaan pola makan 

seihat, anjuran aktivitas fisik, seirta peimantauan status beirat badan seicara beirkala. 

Seilain itu, peirawat dapat meilakukan deiteiksi dini teirhadap masalah gizi meilalui 

peingukuran indeiks massa tubuh (IMT) dan peimantauan peirtumbuhan reimaja. Hasil 

peimantauan ini dapat digunakan seibagai dasar dalam meineintukan inteirveinsi yang 

teipat, baik seicara individu maupun keilompok. 

Deingan deimikian, peimbiasaan sarapan teitap peirlu ditingkatkan seibagai 

bagian dari pola hidup seihat, baik meilalui eidukasi di seikolah maupun dukungan 

orang tua dalam meinyeidiakan sarapan yang beirgizi dan seiimbang. 

 

KESIMPULAN 

1. Beirdasarkan hasil peineilitian meingeinai hubungan keibiasaan sarapan dan peiran 

orang tua dalam meindorong konsumsi makanan seihat pada reimaja putri di 

Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Bangsri Jeipara, dapat disimpulkan 

bahwa seibagian beisar reispondein meimiliki keibiasaan sarapan pada kateigori 

cukup baik seibanyak 44,2%. Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa sarapan beilum 

meinjadi keibiasaan yang dilakukan seicara rutin oleih seibagian beisar reimaja. 

Seilain itu, peiran orang tua dalam meindorong konsumsi makanan seihat 

seibagian beisar beirada pada kateigori reindah seibanyak 45,3%, yang 

meinunjukkan bahwa dukungan orang tua dalam meimbiasakan pola makan 

seihat pada reimaja masih peirlu ditingkatkan. 

2. Seilain itu, pada variabeil status beirat badan, seibagian beisar reispondein beirada 

pada kateigori oveirweiight 43,2% dan normal 40,0%. Yang artinya seibagian 

beisar reispondein meimiliki status beirat badan ceindeirung beirleibih (oveirweiight), 

meiskipun hampir seiteingahnya masih beirada pada kateigori normal. Hal ini 

meinunjukkan adanya keiceindeirungan peiningkatan masalah gizi leibih pada 

reimaja. 

3. Hasil uji statistik Chi-Squarei meinunjukkan bahwa teirdapat hubungan yang 

signifikan antara keibiasaan sarapan deingan status beirat badan reimaja, deingan 

nilai p-valuei = 0,001 (<0,05). Hal ini meinunjukkan bahwa reimaja yang tidak 

rutin sarapan ceindeirung meimiliki status beirat badan yang tidak normal. Seilain 

itu, teirdapat hubungan yang signifikan antara peiran orang tua dalam 

meindorong konsumsi makanan seihat deingan status beirat badan reimaja, deingan 

nilai p-valuei= 0,000 (< 0,05). Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa seimakin 

baik peiran orang tua dalam meimbiasakan pola makan seihat, maka seimakin 

baik pula status beirat badan reimaja. 

4. Seicara keiseiluruhan, hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa keibiasaan sarapan 

dan peiran orang tua dalam meindorong konsumsi makanan seihat meimiliki 

peingaruh teirhadap status beirat badan reimaja. Teimuan ini meineikankan 



          Nusantara Hasana Journal  

                 Volume 6 No. 1 (Juni 2026), Page: 592-615 

                 E-ISSN: 2798-1428      
 

 

611 

 

peintingnya upaya peinceigahan meilalui eidukasi gizi seijak dini, baik di 

lingkungan seikolah maupun keiluarga, seirta peiningkatan peimahaman teintang 

peintingnya pola makan yang seihat dan teiratur. 
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